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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan ekspor minyak sawit
dan kinerja perurahaan perkebunan kelapa sawit menghadapi kebijakan
Renewable Energy Directive (RED) yang diterbitkan Uni Eropa. Metode analisis
yang dipergunakan adalah metode kuantitatif dan kualitatif. Metode kuantitatif
menggunakan Partial Least Square (PLS) untuk menganalisis pengaruh variabel
ekspor minyak sawit, makro ekonomi, struktur modal, struktur aset, dan
manajemen keberlanjutan lingkungan terhadap kinerja manajemen risiko,
profitabilitas dan kinerja nilai perusahaan kelapa sawit setelah pemberlakuan
kebijakan RED. Metode kualitatif dipergunakan untuk menganalisis dampak
kebijakan RED terhadap ekspor minyak sawit, penerapan regulasi RED di negara-
negara Uni Eropa, tanggapan pemerintah dan perusahaan kelapa sawit Indonesia,
serta kebijakan ekspor minyak sawit Indonesia. Sampel yang digunakan adalah 11
perusahaan perkebunan kelapa sawit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode tahun 2017-2021. Data penelitian diperoleh melalui wawancara dengan
Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia (GAPKI), Direktorat Jenderal
Perkebunan Kementerian Pertanian dan Direktorat Jenderal Perdagangan Luar
Negeri Kementerian Perdagangan. Data juga diperoleh dari Laporan Tahunan,
Laporan Keuangan dan Laporan Keberlanjutan dari perusahaan emiten dan
dilengkapi dengan data dari BEI, Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik dan
referensi dari jurnal ilmiah nasional dan internasional, serta dokumen yang
diterbitkan oleh pemerintah maupun instansi lain yang terkait.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberlakuan kebijakan RED kebijakan RED
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan kelapa sawit. Variabel ekspor minyak
sawit berpengaruh signifikan terhadap kinerja profitabilitas, manajemen risko dan
nilai perusahaan. Variabel makro ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap
nilai perusahaan. Variabel struktur modal dan variabel struktur aset berpengaruh
signifikan terhadap kinerja nilai perusahaan. Tetapi variabel struktur aset tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja profitabilitas. Variabel manajemen risiko
dan variabel profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja nilai
perusahaan. Variabel moderasi manajemen keberlanjutan lingkungan
berpengaruh sggnifikan dan memperkuat pengaruh variabel ekspor minyak sawit
dan manajemen risiko terhadap kinerja nilai perusahaan.

Penelitian juga memberikan hasil bahwa kebijakan RED berpengaruh langsung
terhadap penurunan volume ekspor minyak sawit Indonesia, terutama ke pasar
Uni Eropa. Penerapan kebijakan RED pada umumnya diparuhi oleh negara
anggota Uni Eropa dengan cara mengurangi penggunaan produk minyak sawit
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secara bertahap. Tetapi ada negara anggota Uni Eropa yang tetap mendukung
penggunaan produk minyak sawit berkelanjutan, yaitu Jerman dan Italia. Negara
Swiss merupakan negara Eropa yang bukan anggota Uni Eropa juga mendukung
penggunaan minyak sawit. Tangapan pemerintah dan perusahaan perkebunan
kelapa sawit adalah menentang keras kebijakan RED terutama yang dikaitkan
dengan ketentuan Indirect Land Use Change (ILUC) yang mengklasifikasikan
minyak sawit sebagai produk berisiko tinggi dan tidak berkelanjutan. Pemerintah
dan perusahaan perkebunan kelapa sawit melakukan pendekatan teknis dan
diplomatik untuk menanggapi kebijakan RED tersebut. Pendekatan teknis
dilakukan dengan perbaikan tata kelola perkebunan kelapa sawit berkelanjutan
dan ramah lingkungan sesuai standar yang ditentukan oleh Uni Eropa. Untuk
memenuhi tuntuan pasar Uni Eropa, perusahaan kelapa sawit melakukan
sertifikasi Roundable on Sustainable Palm Oil (RSPO), disamping sertifikasi
Indonesia Sustaineble Palm Oil (ISPO) yang diwajibkan oleh pemerintah.

Pendekatan diplomatik dilakukan oleh pemerintah Indonesia secara mandiri dan
juga bersama negara-negara penghasil minyak sawit yang tergabung dalam
organisasi Council of Palm Oil Producing Countries (CPOPC). Pendekatan
diplomasi dilakukan melalui pertemuan bilateral, multilateral dan pertemuan ilmian
di negara Uni Eropa dengan tujuan untuk menekan dampak kampanye negatif anti
minyak sawit (palm oil free) dan menyampaikan upaya perbaikan tata kelola
perkebunan yang sudah dilakukan oleh perusahaan minyak sawit Indonesia.
Pemerintah juga menerbitkan peraturan dan memberikan bantuan teknis untuk
mendukung pengembangan perkebunan kelapa sawit yang berkelanjutan dan
ramah lingkungan. Disamping itu dilakukan kegiatan promosi untuk
mengembangkan pasar minyak sawit di luar Kawasan negara Uni Eropa, teruta ke
negara Asia dan Afrika.

Kenyataan bahwa kebutuhan minyak sawit di dalam negeri juga sangat besar,
pemerintah membuat kebijakan untuk menjaga keseimbangan pasokan minyak
sawit untuk memenuhi kebutuhan pasar domestik dan ekspor. Pemerintah
menetapkan beberapa kebijakan antara lain pajak ekspor (Bea Keluar dan
Pungutan Ekspor), larangan ekspor, pembatasan ekspor, Domestic Market
Obligation (DMO) dan Domestic Price Obligation (PMO). Kebijakan DMO-PMO
yang diterapkan pada saat ini cukup efektif untuk menjaga ketersediaan pasokan
dan hilirisasi produk minyak sawit di dalam negeri. Kebijakan ekspor terbaru yang
diterbitkan oleh pemerintah adalah Peraturan Menteri Perdagangan nomor 2 tahun
2025 yang ditujukan untuk membatasi ekspor limbah pabrik kelapa sawit (Palm Qil
Mill Effluent / POME), residu minyak sawit asam tinggi (High Acid Palm Oil Residue
/ HAPOR), dan minyak jelantah (Used Cooking Oil / UCO).

Kata kunci : produk minyak sawit, kebijakan RED, standar ILUC, sertifikasi RSPO-
ISPO, kebijakan ekspor DMO-PMO.
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SUMMARY

Khoirul Anam, 20661030010. Doctoral Program Of Agribusness, Faculty Of
Agriculture, University Of Pembangunan Nasional “Veteran” East Java. Surabaya,
Pebruary 2025, “ANALYSIS OF EXPORTS AND PERFORMANCE OF
INDONESIAN PALM OIL COMPANIES FACING THE EUROPEAN UNION'S
RENEWABLE ENERGY DIRECTIVE POLICY”.

Promotor: Prof. Dr. Ir, Akhmad Fauzi, M.MT., IPU., Co-Promotor |: Prof. Dr. Ir.
Hamidah Hendrarini, M.Si., Co-Promotor II: Dr. Ir. Maroeto, M.P.

This study aims to analyze the development of palm oil exports and the
performance of palm oil plantation companies in the face of the Renewable Energy
Directive (RED) policy issued by the European Union. The analytical methods used
are quantitative and qualitative methods. The quantitative method uses Partial
Least Square (PLS) to analyze the influence of palm oil export variables,
macroeconomics, capital structure, asset structure, and environmental
sustainability management on the performance of risk management, profitability,
and value performance of palm oil companies after the implementation of the RED
policy. Qualitative methods are used to analyze the impact of the RED policy on
palm oil exports, the implementation of RED regulations in European Union
countries, the responses of the Indonesian government and palm oil companies,
and Indonesia's palm oil export policy. The sample used is 11 palm oil plantation
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2017-2021.
Research data were obtained through interviews with the Indonesian Palm Oil
Association (IPOA), the Directorate General of Plantations of the Ministry of
Agriculture, and the Directorate General of Foreign Trade of the Ministry of Trade.
Data is also obtained from Annual Reports, Financial Reports and Sustainability
Reports from issuer companies and supplemented with data from the IDX, Bank
Indonesia, the Central Statistics Agency and references from national and
international scientific journals, as well as documents published by the government
and other related agencies.

The results of the study indicate that the implementation of the RED policy has an
impact on the performance of palm oil companies. Palm oil exports significantly
influence profitability, risk management, and firm value. Macroeconomic variables
do not significantly influence firm value. Capital structure and asset structure
significantly influence firm value performance. However, asset structure does not
significantly influence profitability performance. Risk management and profitability
significantly influence firm value performance. The moderating variable of
environmental sustainability management significantly strengthens the influence of
palm oil exports and risk management on firm value performance.

The research also found that the RED policy had a direct impact on the decline in
Indonesian palm oil exports, particularly to the European Union market. The
implementation of the RED policy was generally supported by European Union
member countries, gradually reducing the use of palm oil products. However, some
EU member countries, namely Germany and Italy, continue to support the use of
sustainable palm oil products. Switzerland, a European country that is not an EU



member, also supports the use of palm oil. The government and palm oil plantation
companies responded by strongly opposing the RED policy, especially as it relates
to the Indirect Land Use Change (ILUC) provisions, which classify palm oil as a
high-risk and unsustainable product. The government and palm oil plantation
companies took a technical and diplomatic approach to respond to the RED policy.
The technical approach involved improving the governance of sustainable and
environmentally friendly palm oil plantations in accordance with EU standards. To
meet EU market demands, palm oil companies achieved Roundtable on
Sustainable Palm OQil (RSPO) certification, in addition to the Indonesian
Sustainable Palm Qil (ISPO) certification required by the government.

The Indonesian government has pursued a diplomatic approach independently
and in collaboration with palm oil-producing countries within the Council of Palm
Oil Producing Countries (CPOPC). This diplomatic approach involves bilateral and
multilateral meetings, as well as scientific meetings in European Union countries,
with the aim of mitigating the negative impact of the anti-palm oil campaign and
conveying efforts to improve plantation governance already undertaken by
Indonesian palm oil companies. The government has also issued regulations and
provided technical assistance to support the development of sustainable and
environmentally friendly palm oil plantations. In addition, promotional activities are
being conducted to develop palm oil markets outside the European Union,
particularly in Asia and Africa.

Given the enormous domestic demand for palm oil, the government has
implemented policies to maintain a balance between palm oil supply and domestic
and export market demand. Several policies have been implemented, including
export taxes (Export Duties and Export Levies), export bans, export restrictions,
Domestic Market Obligations (DMOs), and Domestic Price Obligations (PMOSs).
The currently implemented DMO-PMO policies are quite effective in maintaining
supply availability and the downstreaming of palm oil products domestically. The
latest export policy issued by the government is Minister of Trade Regulation No.
2 of 2025, which aims to limit the export of palm oil mill effluent (POME), high acid
palm oil residue (HAPOR), and used cooking oil (UCO).

Keywords: palm oil products, RED policy, ILUC standards, RSPO-ISPO
certification, DMO-PMO export policy.
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Puji syukur ke hadlirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan
karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan Desertasi dengan
judul “Analisis Ekspor dan Kinerja Perusahaan Kelapa Sawit Indonesia
Menghadapi Kebijakan Renewable Energy Directive Uni Eropa”. Penulisan
Disertasi ini dimaksudkan untuk memenuhi sebagian persyaratan guna
memperoleh gelar Doktor pada Program Studi Doktor Agribisnis Fakultas
Pertanian Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur.

Hasil penelitian yang dirangkum dalam Disertasi ini menujukan bahwa
kebijakan Renewable Energy Directive (RED) Uni Eropa berpengaruh signifikan
terhadap ekspor dan kinerja perusahaan kelapa sawit Indonesia. Menanggapi
kebijakan RED, pemerintah dan perusahaan kelapa sawit melakukan upaya
perbaikan tata kelola perkebunan kelapa sawit dan diplomasi dengan negara Uni
Eropa. Upaya ini sudah menunjukan hasil yang positif sehingga peluang ekspor
produk minyak sawit tetap terjaga. Disamping pasar ekspor, permintaan produk
minyak dalam negeri juga sangat besar untuk memenuhi kebutuhan industri
pangan dan energi. Kebijakan ekspor yang diambil pemerintah melalui pajak
ekspor, Domestic Market Obligation (DMO) dan Price Market Oblogation (PMO)
cukup efektif untuk menjaga ketersediaan pasokan produk minyak sawit di pasar
dalam negeri dan ekspor. Pengaturan besaran alokasi dan harga eceran tertinggi
(HET) produk minyak sawit di pasar dalam negeri sebaiknya dilakukan dengan
cara lebih fleksibel agar tujuan kebijakan untuk menjaga ketersediaan pasokan di
dalam negeri dapat tercapai tanpa merugikan perusahaan dalam menjalankan
kegiatan ekspor.

Penulis berharap agar penelitian yang telah dilakukan dapat memberikan
dampak positif bagi kegiatan akademis maupun non akademis. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi masukan bagi pelaku usaha dan pengambil kebijakan
di bidang perkebunan kelapa sawit tentang langkah-langkah yang perlu diambil
dalam menghadapi hambatan tarif maupun non tarif pada perdagangan
internasional, serta pentingnya menguatkan pasar dalam negeri dan
mengembangkan industri hilir minyak sawit.

Penulis telah berusaha semaksimal mungkin untuk dapat menyelesaikan
penulisan Disertasi ini dengan sebaik-baiknya, tetapi penulis tetap mengharapkan
kritik dan saran yang membangun demi penyempurnaan Disertasi ini.

Surabaya, 5 Maret 2026
Penulis
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